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ABSTRAK 
Seiring dengan meningkatnya kepadatan frekuensi dan jumlah permintaan perjalanan 
pada Stasiun Kereta Api Surabaya Gubeng dari segi penumpang maupun barang, 
memerlukan sarana dan prasarana yang mampu mendukung terselenggaranya pelayanan 
kereta api yang lebih optimal lagi. Dalam upaya mengoptimalkan pengoperasian kereta 
api, salah satu variabel terpenting yang terlebih dahulu harus dianalisis adalah pola 
operasi yang berkaitan dengan sistem interlocking. Maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengananlisis dan memberikan gambaran mengenai jalur kereta api yang akan menjadi 
pedoman dalam semua aktifitas atau kegiatan yang berkaitan dengan pergerakan kereta 
api. Analisis pola operasi kereta api pada stasiun Surabaya Gubeng direncanakan 
menggunakan data sekunder hasil koordinasi dengan instansi terkait, serta berdasarkan 
acuan Peraturan Menteri 43 Tahun 2011, Undang – undang No.23 Tahun 2007, dan 
Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 2009. Analisis pola operasi kereta api 
mempertimbangkan tipikal tata letak dan panjang jalur di stasiun, pengaturan lalu lintas 
kereta api di stasiun, dan rute – rute perjalanan kereta api di stasiun. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pola pengoperasian kereta api yang melintas pada stasiun Surabaya 
Gubeng, memiliki 6 jalur, 19 rute yang dapat terbentuk berdasarkan Peraturan Dinas 
Pengamanan Setempat, tak semua rute terpakai dengan jumlah 11 rute, diperoleh nilai 
Conflict Rate (CR) sebesar 95,02% gerakan kereta api saling berkonflik dan 4,98% 
pergerakan kereta api tidak saling berkonflik (No Conflict). 
 
Kata Kunci: Pola Operasi, Rute – Rute Perjalanan Kereta Api, Conflict Rate. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kota Surabaya adalah sebuah Ibu Kota Provinsi Jawa Timur dengan penduduk kurang 
lebih sekitar 3 juta jiwa. Letak Surabaya berada di tepi pantai utara Jawa Timur, dan berbatasan 
langsung dengan Selat Madura di utara dan timur, Kabupaten Sidoarjo di selatan, dan Kabupaten 
Gersik di barat. Berada pada dataran rendah, dengan ketinggian antara 3-6 Meter diatas 
permukaan laut. Sebagian besar penduduknya bergerak dalam bidang jasa, industri, dan 
perdagangan sehingga Kota Surabaya sebagai pusat kegiatan perekonomian di daerah Jawa Timur 
dan sekitarnya, sekaligus kawasan metropolitan terbesar kedua di Indonesia setelah Jabodetabek. 
Surabaya memiliki beberapa transportasi umum yang kerap kali menjadi favorit masyarkat lokal 
maupun pendatang, yaitu transportasi kereta api. Surabaya merupakan pusat jaringan kereta api 
di wilayah Jawa Timur, dapat dihubungkan dengan jalur Surabaya – Jakarta  melalui jalur pantura 
dan Surabaya – Bandung melalui jalur selatan, dan terdapat juga kereta api dengan jalur Surabaya 
– Banyuwangi.  
SPIRIT PRO PATRIA (E-journal) 





Stasiun Surabaya Gubeng merupakan salah satu stasiun kereta api kelas besar yang 
terletak di Kecamatan Gubeng, Kota Surabaya. Serta merupakan stasiun operasi yang digunakan 
sebagai tempat kereta api berhenti dan berangkat, bersilang, menyusul atau disusul, dan langsir 
serta dapat berfungsi untuk naik turun penumpang. Stasiun ini melayani jenis kereta api 
penumpang Eksekutif, Bisnis, Ekonomi AC, Ekonomi KRD, kereta Ekonomi Lokal atau 
Komputer pada keberangkatan dan kedatangan utama dari Kota Surabaya, dan atau bongkar muat 
barang, kususnya yang melalui jalur selatan dan timur Pulau Jawa.  
Seiring dengan meningkatnya kepadatan frekuensi dan jumlah permintaan perjalanan 
pada Stasiun Kereta Api Surabaya Gubeng dari segi penumpang maupun barang, beserta 
mengingat pada lintasan – lintasan layanan tertentu telah terjadi peningkatan kapasitas lintas 
pasca dioperasikanya jalur ganda kereta api. Sebagai menindak lanjuti upaya peningkatan 
kepadatan frekuensi dan jumlah permintaan perjalanan kereta api, pentingnya kita untuk 
mengananlisis dan memberikan gambaran mengenai jalur kereta api yang akan menjadi pedoman 
dalam semua aktifitas atau kegiatan yang berkaitan dengan pola operasi kereta api di Stasiun 
Surabaya Gubeng. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Tujuan diselenggarakannya sistem trasportasi perkeretaapian tercantum dalam Undang – 
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian Pasal 3 yaitu, untuk 
memperlancar perpindahan orang dan atau barang secara masal sengan selamat, aman, nyaman, 
cepat dan lancar, tepat, tertib dan teratur, efisien, serta menunjang pemerataan, pertumbuhan, 
stabilitas, pendorong, dan penggerak pembangunan nasional. Menurut Direktorat Jenderal 
Perkeretaapian (2012) Operasi Kereta Api (KA) dalam skala luas adalah kegiatan secara 
keseluruhan yang bersifat manajemen maupun teknis operasional sesuai dengan persyaratan yang 
harus dipenuhi agar sarana yang ditentukan dapat berjalan sesuai dengan ketentuan pada 
prasarana yang disediakan. 
 
2.1. Tipikal Tata Letak Jalur di Stasiun 
Tata letak stasiun atau emplasemen adalah konfigurasi jalur untuk suatu tujuan tertentu, 
yaitu menyusun kereta atau gerbong menjadi rangkaian yang dikehendaki dan menyimpannya 
pada waktu tidak digunakan. Dalam penggambaran untuk skema emplasemen, jalan rel 
digambarkan dengan garis tunggal di mana emplasemen dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis 
yaitu sebagai berikut:  
1. Emplasemen stasiun penumpang digolongkan menjadi tiga macam, yaitu emplasemen 
stasiun kecil seperti pada Gambar 2.3, emplasemen stasiun sedang seperti pada Gambar 
2.4, dan emplasemen stasiun besar seperti pada Gambar 2.5 berikut : 
a. Emplasemen stasiun kecil 
 
Gambar 1. Contoh Skema Emplasemen Stasiun Kecil 
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b. Emplasemen stasiun sedangEmplasemen stasiun sedang 
 
Gambar 2. Contoh Skema Emplasemen Stasiun Sedang. 
(Sumber: Utomo, 2009) 
 
c. Emplasemen stasiun besar 
 
Gambar 3. Contoh Skema Emplasemen Stasiun Besar. 
(Sumber: Utomo, 2009) 
 
2. Eplasemen Srasiun Barang 
 
Gambar 4. Contoh Skema Emplasemen Barang. 
(Sumber: Utomo, 2009) 
 
3. Eplasemen Langsir 
Berdasarkan gambar yang dimaksud terlihat tiga pengelompokkan tempat langsiran, 
terdiri dari : 
a. Langsiran jalur kedatangan. 
b. Langsiran jalur untuk pemisahan jurusan. 
c. Langsiran jalur pemilihan menurut stasiun. 
d. Langsiran jalur keberangkatan. 
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Gambar 5. Contoh Skema Emplasemen Langsir. 
(Sumber: Utomo, 2009) 
 
2.2. Rute – Rute Perjalanan Kereta Api di Stasiun 
Rute dari setiap perjalanan kereta api dapat mengelami konflik di lintasan tunggal 
maupun ganda. Rute – rute perjalanan kereta api meliputi: 
1. Rute yang terbentuk merupakan yang terbentuk merupakan rute yang dibuat agar tidak 
terjadi persilangan dan penyusulan. 
2. Rute yang terpakai merupakan rute yang terpakai dari rute yang terbentuk. 
3. Rute yang berkonflik (Conflict Rate) merupakan rute yang mengalami konflik atau 
persilangan. Dengan bantuan dari tabel konflik rute, tingkat konflik dapat ditentukan sebagai 
jumlah dari kombinasi rute berkonflik yang dibagi dengan jumlah total dari kombinasi rute. 
Jenis konflik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Self Correlation (S) adalah hubungan antasa 2 kereta api yang bergerak pada rute yang 
sama atau tumpang – tindih (asal yang sama dan tujuan yang sama). 
b. Convergen (C) adalah Hubungan antasa 2 kereta api yang bergerak dari asal yang 
berbeda, tetapi dengan tujuan yang sama, bisa diselingi dengan atau tanpa persilangan 
terlebih dahulu (2 rute yang bergebung).  
 
Gambar 6. Rute Convergen A – E. 
(Sumber : Pachl, 2004) 
 
c. Divergen (D) adalah Hubungan antasa 2 kereta api yang bergerak dari asal yang 
sama, tetapi tujuan yang berbeda (2 rute yang bercabang). 
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Gambar 7. Rute Divergen A – B. 
(Sumber : Pachl, 2004) 
 
d. Crossing (X) adalah Hubungan antara 2 kereta api yang bergerak dari asal yang 
berbeda, dan tujuan yang berbeda (rute saling bersilang). 
 
Gambar 8. Rute Crossing B – C. 
(Sumber : Pachl, 2004) 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Mulai
Meningkatnya kepadatan frekuensi dan jumlah permintaan pelayanan 
pada stasiun kereta api Surabaya Gubeng.
Bagaimana rute – rute perjalanan kereta api yang dapat terbentuk, 
terpakai, dan rute berkonflik pada stasiun Surabaya Gubeng ?
Batasan untuk tidak dilakukan perhitungan geometri, alinemen vertikal 




2. Analisa Perjalanan Kereta Api Stasiun    
    Surabaya Gubeng, Daerah Operasi 8 Surabaya 
Analisis Pola Operasi Kereta Api
Pengaturan lalu lintas kereta 
api pada stasiun :
• Pengoperasian kereta 
api pada stasiun.
• Data lalu lintas 
bersadarkan Jadwal 
perjalanan kereta api 
dalam GAPEKA, 01 
April tahun 2017.
Tata letak dan panjang jalur 
efektif pada stasiun :
• Tipikal layout 
emplasemen.
• Pola operasi jalur dan 
panjang   jalur efektif.




• Rute berkonflik, dengan 
rumus persamaan 2.12.
Mengetahui rute – rute perjalanan kereta api yang dapat terbentuk, 
terpakai, dan rute berkonflik pada stasiun Surabaya Gubeng
Selesai
 Pengumpulan Data
Sumber data yang dikumpulkan dan diolah langsung 
dari obyeknya (Data Sekunder) :
1. Pengumpulan peraturan.
2. Data Jenderal Perkeretaapian.
3. RIPNas 2011.
 
Gambar 9. Diagram Alir Metodologi 
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4. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Tinjauan Umum Pola Operasi 
Bandar kereta api perlu diperhitungkan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
kebutuhan angkutan. Kebutuhan angkutan cenderung fluktuatif, tidak selalu sama setiap hari 
maupun setiap bulannya, namun fluktuasi kebutuhan angkutan barang relative lebih mudah di 
prediksi tergantung dari jenis produk dan pola konsumsi dari produk yang bersangkutan. Pola 
konsumsi yang terus menerus dan tidak tergantikan memerlukan kiriman barang yang bersifat 
regular. 
Stasiun Surabaya Gubeng yang berada pada KM 4 + 475 (SB-PNR) KM 0 + 000 (SGU-
BET) merupakan stasiun kereta api dengan kelas I atau kelas besar dengan jalur eksisting yang 
berjumlah 6 jalur, yang menghubungkan atara stasiun Surabaya Kota (SB), stasiun Sidotopo 
(SDT), dan stasiun Wonokromo (WO).  
 
4.2. Tipikal Tata Letak dan Panjang Jalur Efektif Stasiun 
a. Tipikal Tata Letak Stasiun 
Stasiun Surabaya Gubeng merupakan Stasiun Operasi, yaitu stasiun digunakan sebagai 
tempat kereta api berhenti dan berangkat, bersilang, menyusul atau disusul, dan langsir serta 
dapat berfungsi untuk naik turun penumpang dan atau bongkar muat barang. Dengan 
rancangan operasi pada stasiun Surabaya Gubeng sebagai berikut : 
1. Jenis Stasiun  : Operasi 
2. Kelas Stasiun  : Besar 
3. Jumlah Jalur KA : 6 Jalur 
4. Jalur Luncur  : 6 Jalur 
5. Wilayah  : Daerah Operasi 8 Surabaya 
6. Tata Letak Jalur  : 
 
    Gambar 10. Track Layout pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
 
b. Panjang Jalur Efektif Stasiun 
Tabel 1. Jalur Efektif Stasiun Surabaya Gubeng. 
NO JALUR PANJANG LOKO KERETA GK GD 
1 I 974 M 1 45 74 63 
2 II 342 M 1 15 24 21 
3 III 326 M 1 14 24 20 
4 IV 515 M 1 24 39 33 
5 V 505 M 1 23 38 32 
6 VI 505 M 1 23 38 32 
              (Sumber : Stasiun Surabaya Gubeng) 
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4.3. Pengaturan Lalu Lintas 
Dalam hal ini, pertimbangan utama dalam pemilihan jalur pada stasiun Surabaya Gubeng 
berdasarkan pada lampiran Keputusan Direktur Jendral Perkeretaapian Nomor : 
KA.407/SK.332/DJKA/12/16 dan Grafik Perjalanan Kereta Api per 1 April 2017 lintas Surabaya 
Gubeng. 
 
4.4. Rute – Rute Perjalanan Kereta Api 
Pola dan jumlah pergerakan kereta api pada layanan Stasiun Surabaya Gubeng terdiri dari 
19 rute terbentuk, dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Runte Terbentuk 
1. Rute A merupakan jalur utama atau jalur lurus yang difungsikan untuk perjalanan kereta 
api dengan operasi naik turun penumpang (berhenti atau langsung lurus) dari arah stasiun 
Wonokromo (WO) menuju stasiun Surabaya Kota (SB) melalui jalur II. 
 
Gambar 11. Rute A pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
2. Rute B merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun Wonokromo 
(WO) menuju stasiun Surabaya Kota (SB) melalui jalur III.  
 
Gambar 12. Rute B pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
3. Rute C merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun Wonokromo 
(WO) menuju stasiun Sidotopo (SDT) melalui jalur III.  
 
Gambar 13. Rute C pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
4. Rute D merupakan jalur sayap yang diutamakan untuk langsiran (berhenti atau langsung) 
dari arah stasiun Wonokromo (WO) menuju stasiun Surabaya Kota (SB) melalui jalur IV.  
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Gambar 14. Rute D pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
5. Rute E merupakan jalur sayap yang diutamakan untuk langsiran (berhenti atau langsung) 
dari arah stasiun Wonokromo (WO) menuju stasiun Sidotopo (SDT) melalui jalur IV.  
 
Gambar 15. Rute E pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
6. Rute F merupakan jalur sayap dan utama yang difungsikan untuk perjalanan kereta api 
dengan operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah 
stasiun Wonokromo (WO) menuju stasiun Surabaya Kota (SB) melalui jalur V.  
 
Gambar 16. Rute F pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
7. Rute G merupakan jalur sayap dan utama yang difungsikan untuk perjalanan kereta api 
dengan operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah 
stasiun Wonokromo (WO) menuju stasiun Sidotopo (SDT) melalui jalur V.  
 
 
Gambar 17. Rute G pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
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8. Rute H merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Wonokromo (WO) menuju stasiun Surabaya Kota (SB) melalui jalur VI.  
 
Gambar 18. Rute H pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
9. Rute I merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Wonokromo (WO) menuju stasiun Sidotopo (SDT) melalui jalur VI.  
 
Gambar 19. Rute I pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
10. Rute J merupakan jalur utama atau jalur utama atau jalur lurus yang difungsikan untuk 
perjalanan kereta api dengan operasi naik turun penumpang (berhenti atau langsung lurus) 
dari arah stasiun Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur I.  
 
Gambar 20. Rute J pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
11. Rute K merupakan jalur utama yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur II.  
 
Gambar 21. Rute K pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
SPIRIT PRO PATRIA (E-journal) 






12. Rute L merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur III.  
 
Gambar 22. Rute L pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
13. Rute M merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Sidotopo (SDT) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur III.  
 
Gambar 23. Rute M pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
14. Rute N merupakan jalur sayap yang diutamakan untuk langsiran (berhenti atau langsung) 
dari arah stasiun Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur IV.  
 
Gambar 24. Rute N pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
15. Rute O merupakan jalur sayap yang diutamakan untuk langsiran (berhenti atau langsung) 
dari arah stasiun Sidotopo (SDT) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur IV.  
 
Gambar 25. Rute O pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
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16. Rute P merupakan jalur sayap dan utama yang difungsikan untuk perjalanan kereta api 
dengan operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah 
stasiun Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur V. 
 
Gambar 26. Rute P pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
17. Rute Q merupakan jalur sayap dan utama yang difungsikan untuk perjalanan kereta api 
dengan operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah 
stasiun Sidotopo (SDT) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur V. 
 
Gambar 27. Rute Q pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
18. Rute R merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Surabaya Kota (SB) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur VI.  
 
Gambar 28. Rute R pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
 
19. Rute S merupakan jalur sayap yang difungsikan untuk perjalanan kereta api dengan 
operasi naik turun penumpang dan barang (berhenti atau langsung) dari arah stasiun 
Sidotopo (SDT) menuju stasiun Wonokromo (WO) melalui jalur VI. 
 
Gambar 29. Rute S pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
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b. Rute Terpakai  
Tabel 2. Rute Terpakai pada Stasiun Surabaya Gubeng 
Rute 
Jumlah 
Kereta Api Nomor Kereta Api 
A 20 
174, 276, 430, 448, 432, 420, 442, 292, 434, 422, 278, 
450, 424, 446, 280, 214, 298, 426, 180, 438 
B     
C 2 2636F, 2750F 
D     
E     
F     
G 5 2716F, 2624, 2626 2540F, 2622F 
H 8 56, 90, 50, 84, 146, 88, 6, 86 
I 1 114 
J 17 213, 429, 419, 431, 441, 179, 421, 447, 443, 173, 423, 
277, 445, 435, 425, 279, 449 
K 1 293 
Rute 
Jumlah 
Kereta Api Nomor Kereta Api 
L     
M 2 285, 275 
N 1 145 
O     
P     
Q 8 2621F, 2539F, 2749F, 2619, 2623, 2625, 2635F, 89 
R 5 5, 87, 55, 49, 85 
S     
  (Sumber : Hasil Analisis) 
Diketahui tidak semua rute terbentuk akan terpakai semua berdasarkan tingkat kebutuhan 
operasi. Rute terpakai pada stasiun Surabaya Gubeng berdasarkan pada Grafik Perjalanan 
Kereta Api per 1 April 2017. 
 
c. Rute Berkonflik (Conflict Rate) 
Rute berkonflik (Conflict Rate) pada stasiun Surabaya Gubeng dapat di tentukan sebagai 
perbandingan antara jumlah dari kombinasi rute berkonflik dengan jumlah total dari 
kombinasi rute yang terbentuk berdasarkan notasi asal dan tujuan rute yang selanjutnya dapat 
dianalisis guna menentukan presentase konflik yang terjadi. 
 
Gambar 30. Notasi Asal dan Tujuan Rute pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
(Sumber : Peraturan Dinas Pengamanan Setempat (PDPS), 02 November 2015) 
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Tabel 3. Analisi Rute Berkonflik pada Stasiun Surabaya Gubeng. 
Rute A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S 
A S D D D D D D D D N X X X X X X X X X 
B D S D D D D D D D N X X X X X X X X X 
C D D S D D D D D D N X X X X X X X X X 
D D D D S D D D D D N X X X X X X X X X 
E D D D D S D D D D N X X X X X X X X X 
F D D D D D S D D D N X X X X X X X X X 
G D D D D D D S D D N X X X X X X X X X 
H D D D D D D D S D N X X X X X X X X X 
I D D D D D D D D S N X X X X X X X X X 
J N N N N N N N N N S D D C D C D C D C 
K X X X X X X X X X D S D C D C D C D C 
L X X X X X X X X X D D S C D C D C D C 
M X X X X X X X X X C C C S C D C D C D 
N X X X X X X X X X D D D C S C D C D C 
O X X X X X X X X X C C C D C S C D C D 
P X X X X X X X X X D D D C D C S C D C 
Q X X X X X X X X X C C C D C D C S C D 
R X X X X X X X X X D D D C D C D C S C 
S X X X X X X X X X C C C D C D C D C S 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dengan total 361 variasi berkonflik, didapat analisis rute 
berkonflik yang ,masing – masing terbagi (N = 18, D = 114, C = 48, X = 162 dan, S = 19) 






ef  = 100% - CR 
 = 100% - 95,02% 
  = 4,98 % 
Menurut perhitungan Conflict Rate (CR) diatas tepatnya pada Stasiun Surabaya Gubeng 
diperoleh nilai CR sebesar 95,02% gerakan kereta api saling berkonflik dan 4,98% 
pergerakan kereta api tidak saling berkonflik. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek – aspek yang mendukung kapasitas jalur kereta 
api pada Stasiun Surabaya Gubeng sebagai berikut : 
1. Pola operasi dan tata letak jalur kereta api Stasiun Surabaya Gubeng sebagai berikut: 
a. Jalur I digunakan untuk kereta api penumpang jarak dekat dan jauh dengan kode (nomor 
50, 213, 429, 419, 431, 441, 179, 421, 447, 433, 173, 423, 277, 445, 435, 425, 279, 111, 
dan 449). 
b. Jalur II digunakan untuk kereta api penumpang jarak dekat dan jauh dengan kode 174, 
276, 430, 448, 432, 420, 443, 292, 434, 422, 278, 450, 445, 436, 280, 214, 298, 426, 
180, 438, 293, dan 473). 
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c. Jalur III digunakan untuk kereta api penumpang dan barang dengan jarak dekat dengan 
kode (nomor 2636f, 2750F, 188, 285, 275, 113, LL 807, LL 809, dan 189). 
d. Jalur IV digunakan untuk kereta api langsiran dengan kode nomor LL 808. 
e. Jalur V digunakan untuk kereta api penumpang dan barang dengan jarak dekat maupun 
jauh dengan kode (nomor 2716f, 2620, 2624, 112, 104, 190, 2626, 194, 102, 46, 2540F, 
2622F, LL 810, 2621f, 2539f, 101, 187, 2749F, 2619, 195, 2623, 103, 43, 2625, 89, 
2635F, dan 2715F). 
f. Jalur VI digunakan untuk kereta api penumpang dengan jarak jauh dengan kode (nomor 
56, 90, 44, 84, 196, 88, 114, 6, 86, 45, 83, 87, 193, 55, 49, dan 85). 
2. Pengaturan lalu lintas pada stasiun Surabaya Gubeng berdasarkan pada lampiran 
Keputusan Direktur Jendral Perkeretaapian Nomor : KA.407/SK.332/DJKA/12/16 dan 
Grafik Perjalanan Kereta Api per 1 April 2017. Pada Stasiun Surabaya Gubeng terdapat 
perjalanan kereta api sebanyak 91 kereta api perhari, yang terdiri dari 15 kereta api barang, 
42 kereta api penumpang dekat, dan 34 kereta api penumpang jauh. 
3. Rute – rute perjalanan kereta api yang dapat terbentuk, terpakai, dan berkonflik pada 
Stasiun Surabaya Gubeng sebagai berikut : 
a. Rute yang dapat terbentuk  : 19 rute 
b. Rute yang terpakai   : 11 rute 
c. Kombinasi rute yang dapat terbentuk : 343 rute 
d. Rute berkonflik (CR)   : 95,02% 
e. Kapasitas sistem interlocking  : 4,98% 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Pachl, J. (2004). Railway Operation and Control. 3rd edition, VTD Rail Publishing, Mountlake Terrace 
(USA) 2014, 284 P., 198 ill. 
PT. Kereta Api Indonesia, 2015. Peraturan Dinas Pengamanan Setempat 02 November 2015. PDPS 
Surabaya Gubeng. 
PT. Kereta Api Indonesia, 2017. Grafik Perjalanan Kereta Api 01 April 2017. Surabaya Gubeng. 
Raharditha Luthfiana Devi, P., (2017). “Studi Pola Operasi Jalur Kereta Api Ganda Lintas Layanan 
Cicalengka – Nagrek – Lebak Jero”. Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
Rosyidi, (2015). Rekayasa Jalan Kereta Api. Yogyakarta: LP3M Universitas Muhammadiyah Yoyakarta. 
Sekertariat Negara. (1986). Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1986, 
tentang Perencanaan Konstruksi Jalan Rel. Lembaran Negara RI Tahun 1986, No. 10. Jakarta: 
Republik Indonesia. 
Sekertariat Negara. (2007). Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2007, tentang Perkeretaapian. Lembaran 
Negara RI Tahun 2007, No. 23. Jakarta: Republik Indonesia. 
Sekertariat Negara. (2009). Peraturan Menteri Nomor 72 Tahun 2009, tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Kereta Api. Lembaran Negara RI Tahun 2009, No. 72. Jakarta: Republik Indonesia. 
Sekertariat Negara. (2011). Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2011, 
tentang Jenis, Kelas, dan Kegiatan di Stasiun Kereta Api. Lembaran Negara RI Tahun 2011, No. 
33. Jakarta: Republik Indonesia. 
Sekertariat Negara. (2011). Peraturan Menteri Nomor 43 Tahun 2011, tentang Persyaratan Rencana Induk 
Perkeretaapian Nasional (RIPNas). Lembaran Negara RI Tahun 2011, No. 43. Jakarta: Republik 
Indonesia. 
Sekertariat Negara. (2012). Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2012, 
tentang Persyaratan Teknis Jalur Kereta Api. Lembaran Negara RI Tahun 2012, No. 60. Jakarta: 
Republik Indonesia. 
Setiawan, D., Muthoar, I., & Murwono, D., (2015) “Analisis Conflict Rate Pada Perhitungan Kapasitas 
Sistem Interlocking yang Mempengaruhi Penyusunan Formulasi Kapasitas Stasiun”. Lampung: 
Internastional Symposium FSTPT ke-18 Universitas Lampung. 
SPIRIT PRO PATRIA (E-journal) 





Setiawan, D., (2016). “Kajian Pola operasi Jalur Ganda Kereta Api Muara Enim – Lahat”. Jurnal Ilmiah 
Semesta Teknika. 
UIC Code 406. (2004). Capacity. 1st Edition. Paris. 
Utomo, S.H.T., (2009). Jalan Rel. Yogyakarta: Beta Offset. 
